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Abstrak - Seiring dengan kemajuan teknologi, cara komunikasi antara manusia dan
komputer telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut dengan
tujuan supaya komunikasi antara manusia dan komputer dapat berlangsung secara lebih
efisien. Metode komunikasi yang cukup reliable dan user friendly yang masih digunakan
sampai sekarang adalah GUI (Graphical User Interface).

Metode baru yang baru diperkenalkan untuk menggantikan GUI adalah VUI (Voice
User Interface). Perkembangan VUI ini ditunjang oleh teknologi ASR (Automatic Speech
Recognizer). Dengan adanya teknologi ASR tersebut memungkinkan komputer untuk
mengenali suara manusia sesuai dengan bahasa yang digunakan. Dengan VUI ini nantinya
diharapkan komunikasi antara manusia dan komputer dapat dilakukan se-natural mungkin
seperti komunikasi antara manusia dan manusia.

Microsoft menyertakan teknologi ASR tersebut pada Sistem Operasi yang dibuatnya.
Oleh Microsoft, teknologi ASR digabungkan dengan teknologi Speech Synthesis, yaitu
teknologi yang dapat mensintesis suara manusia, menjadi suatu APl (Application
Programming Interface) yang disebut Microsoft Speech API.

Kata Kunci : Speech API, Voice User Interface
antara manusia dan komputer dapat

I. PENDAHULUAN berlangsung secara lebih efisien.
Berbagai aplikasi dapat

11 Latar Belakang dikembangkan berdasarkan metode VUI

Teknologi  ASR  (Automatic ini. Sebagai tahap awal, disusun
Speech  Recognition)  memungkinkan rancangan aplikasi VUl yang
komputer untuk mengenali suara manusia, menggabungkan antara metode GUI dan
walaupun masih terbatas pada bahasa VUL. Dengan disusunnya rancangan ini,
tertentu saja. Teknologi ini secara nantinya dapat dikembangkan untuk
perlahan-lahan telah mengubah cara aplikasi VUI lainnya.
berkomunikasi  antara manusia dan
komputer. Komunikasi antara manusia 1.2 Tujuan
dan komputer dengan menggunakan suara Tujuan dari tugas akhir ini adalah
belum begitu banyak digunakan saat ini. merancang desain dan struktur dari

VUl (Voice User Interface) Aplikasi VUI (Voice User Interface) pada
merupakan pengembangan dari teknologi Sistem  Operasi  Windows  dengan
ASR tersebut. VUI ini perlahan-lahan menggunakan Microsoft Speech API.
menjadi metode alternatif komunikasi
antara manusia dan komputer selain GUI 1.3 Pembatasan Masalah
(Graphical User Interface) yang sudah Pada Tugas Akhir ini pembahasan
bertahun-tahun digunakan. Secara garis akan dibatasi pada hal-hal berikut ini :
besar, VUI adalah metode komunikasi 1. Tugas Akhir ini dirancang dengan
antara manusia dan komputer dengan menggunakan engine dari Microsoft
menggunakan media suara. Dengan Speech API 5.1.
metode VUI ini diharapkan komunikasi 2. Tugas  Akhir  ini  dirancang

menggunakan metode perancangan
OOAD (Object-Oriented  Analysis
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and Design) dan mengunakan bahasa
pemodelan UML (Unified Modeling
Language).

3. Pada Tugas Akhir ini tidak membahas
proses pengenalan suara (pengenalan
pola) dan proses sintesis suara.

4. Pada Tugas Akhir ini tidak membahas
algoritma Artificial Intelligence yang
digunakan oleh Microsoft Speech API
5.1

5. Pada Tugas Akhir ini tidak membahas
struktur dan jenis database yang
digunakan oleh Microsoft Speech API
5.1

Tugas Akhir ini dirancang untuk
berjalan di atas sistem operasi Microsoft

Windows 2000 ke atas.

Il. PRINSIP KERJA APLIKASI
VOICE USER INTERFACE

2.1 Pengertian VUI

Voice User Interface (VUI)
adalah suatu metode komunikasi antara
komputer dengan manusia dengan
menggunakan suara'®. VUI ini merupakan
pengembangan dari Graphical User
Interface  (GUI) yang menggunakan
visualisasi gambar atau tulisan untuk
berkomunikasi antara komputer dengan
manusia.

2.2 Prinsip Kerja Aplikasi VUI

Prinsip kerja secara umum dari
Aplikasi Voice User Interface adalah
Aplikasi VUI ini akan mendengarkan
perintah dari user dan kemudian
memberikan  respon  sesuai  dengan
perintah ~ yang  diberikan. Proses
pengenalan suara user dilakukan oleh
Speech Recognizer yang berada di dalam
Speech API, kemudian Speech Recognizer
memberikan kata atau kalimat yang
diucapkan user kepada Aplikasi VUI
dalam bentuk teks. Teks tersebutlah yang
diproses oleh Aplikasi VUl untuk
menentukan respon apa Yyang akan
dilakukan atas perintah yang diberikan
oleh user.

Aplikasi VUl ini juga dapat
memberikan pesan atau respon berupa
suara, hal ini dilakukan Aplikasi VUI
dengan cara memberikan kata atau
kalimat yang akan disuarakan kepada

Speech Synthesizer yang berada di dalam
Speech API. Proses selanjutnya Speech
Synthesizer akan mensintesis suara sesuai
dengan kata atau kalimat yang diberikan
kepadanya.
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Gambar 2.1 Diagram Prinsip Kerja
Aplikasi VUI
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2.3 Teknologi-teknologi yang
mendasari Aplikasi VUI
Aplikasi Voice User Interface

bukanlah aplikasi yang berdiri sendiri.

Aplikasi VUI tersusun atas teknologi-

teknologi lainnya yang memungkinkan

aplikasi  ini  berjalan  sebagaimana
mestinya.  Teknologi-teknologi  yang
mendasari Aplikasi VUI ini adalah :

Natural Language Processing (NLP).

Automatic Speech Recognition (ASR).

Speech Synthesis.

Object Linking and Embedding

(OLE).

5. Windows Application Programming

Interface (API).

Ll N

2.3.1 Natural Language Processing

Teknologi Natural Language
Processing (NLP) dikembangkan dengan
tujuan supaya diperoleh suatu teknologi
yang dapat menganalisa, mengerti dan
menghasilkan  suara (bahasa) yang
digunakan oleh manusia se-natural
mungkin. Sehingga diharapkan menusia
dapat berkomunikasi dengan komputer
seperti manusia berkomunikasi dengan
manusia.

Teknologi ini telah dikembangkan
selama tiga dasawarsa dan baru beberapa
tahun ini teknologi NLP tersebut telah
mencapai tahap produksi. Pemrosesan
suara (bahasa) yang dapat dengan mudah
dilakukan oleh manusia ternyata sangat
sulit dilakukan oleh komputer. Hal ini
disebabkan oleh sifat dasar dari komputer,
yaitu komputer hanya dapat menghitung
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nilai-nilai yang konsisten, sedangkan
bahasa bersifat ambigu. Keambiguan
tersebut yang menyebabkan suatu kata
dapat berarti lebih dari satu.

2.3.2 Automatic Speech Recognition

Automatic Speech Recognition
(ASR)  merupakan teknologi  yang
dikembangkan dari teknologi NLP.
Automatic Speech Recognition adalah
teknologi yang dapat mengenali suara
manusia dalam bahasa tertentu dan
merubah suara yang dikenalinya kedalam
bentuk tekst®"*#l,

Secara umum prinsip kerja dari
ASR adalah ketika seseorang berbicara
kepada komputer, program menangkap
suara orang tersebut melalui microphone
dan mengubahnya menjadi sinyal digital.
Kemudian program menganalisa sinyal
digital tersebut dengan
membandingkannya  dengan  digital
pattern yang ada dalam databasenya.
Setelah itu akan diambil digital pattern
yang paling besar prosentase
kemiripannya, kemudian dari digital
pattern tersebut diubah menjadi teks.
Karena  setiap  manusia  memiliki
karakteristik suara yang berbeda-beda,
maka diberikan suatu metode untuk
melatih program dan kemudian data-data
spesifik tentang karakter suara tersebut
disimpan dalam database dengan tujuan
supaya  proses  pengenalan  suara
berikutnya memiliki prosentase
keberhasilan yang lebih besar.

Proses pengenalan suara ini
sangat bergantung pada bahasa yang
digunakan, karena setiap bahasa memiliki
cara pengucapan yang berbeda. Sehingga
teknologi ASR ini bersifat language
dependent!®.

"How much
money do | have
in my account’

SPEECH
RECOGNITION

Sinyal Audio Teks

Gambar 2.2 Diagram prinsip kerja Automatic
Speech Recognition

2.3.3 Speech Synthesis

Speech Synthesis juga merupakan
pengembangan dari teknologi NLP.
Speech Synthesis adalah teknologi yang

mampu membuat sintesis suara dalam
bahasa tertentu berdasarkan teks yang
diberikan kepadanya®®”. Prinsip kerja dari
Speech Synthesis ini berkebalikan dengan
prinsip kerja dari ASR. Kalau ASR
berusaha untuk mengenali suara maka
Speech Synthesis ini berusaha untuk
menghasilkan suara se-natural mungkin
sesuai dengan input yang diberikan
kepadanya (biasanya berupa teks). Secara
umum Speech Synthesis terdiri dari dua
sub-sistem, yaitu :

1. Text to Phoneme, berfungsi untuk
mengubah masukan (berupa teks)
dalam bahasa tertentu menjadi
rangkaian kode-kode bunyi yang
direpresentasikan  sebagai kode
fonem, durasi dan pitch-nya. Bagian
ini sangat tergantung dari bahasa yang
digunakan atau language dependant.

2. Phoneme to Voice, berfungsi untuk
mengubah kode-kode fonem, durasi
dan pitch Jdari sub-sistem
sebelumnya, menjadi suara.

SPEECH
SYNTHESIZER APLIKASI
Teks

Gambar 2.3 Diagram prinsip kerja Speech

Synthesizer

2.3.4 Object Linking and Embedding

Object Linking and Embedding
(OLE) merupakan pengembangan dari
teknologi Dynamic Data Exchange
(DDE). Object Linking and Embedding
adalah teknologi yang dikembangkan oleh
Microsoft untuk mendukung pertukaran
informasi antar aplikasi, dimana informasi
yang dikirimkan masih dapat
dimodifikasi™. Konsep dasarnya adalah
informasi direpresentasikan sebagai suatu
objek yang menghubungkan (link) antar
aplikasi atau keseluruhan dokumen objek
tersebut di-embedded ke aplikasi tujuan.
Dari sinilah muncul istilah Object Linking
and Embedding.

Otomatisasi  adalah  sebagian
aspek dari OLE yang memungkinkan
sebuah aplikasi untuk mengontrol, atau
mengotomatisasi aplikasi lainnya.
Aplikasi yang akan dikontrol disebut
Automation Server, sedangkan aplikasi
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yang  melakukan  kontrol  disebut
Automation Controller atau Automation
Client. Otomatisasi melalui OLE ini
memungkinkan informasi dipertukarkan
antara Automation Server dan Automation
Client dan juga  memungkinkan
Automation Client untuk memerintahkan
suatu fungsi dijalankan oleh Automation
Server.  Oleh  karena  otomatisasi
dijalankan dengan menggunakan objek,
maka aplikasi lainnya dapat membaca dan
menulis properties dari objek tersebut dan
dapat pula menjalankan method yang
dimiliki oleh objek tersebut.

Suatu  aplikasi  yang ingin
berfungsi sebagai Automation Server
haruslah teregistrasi terlebih dahulu, yang
berarti aplikasi tersebut harus memiliki
informasi di dalam registry windows
untuk mendeskripsikan dirinya. Sehingga
apabila nanti ada suatu aplikasi client
yang ingin menggunakan dirinya maka
Windows dapat menunjukkan dimana
lokasi dari Automation Server tersebut.

Ada tiga cara yang dapat
digunakan sebuah Automation Client
untuk mengontrol Automation Server.
Cara-cara tersebut adalah :

1. Mengontrol Automation Server
dengan menggunakan Variants.

2. Mengontrol Automation Server
dengan menggunakan Interfaces.

3. Mengontrol Automation Server

dengan menggunakan
Components.

2.3.5  Windows Application
Programming Interface (API)
Windows Application

Programming Interface (API) adalah
sekumpulan fungsi dan konstanta yang
terdapat dalam file-file DLL yang
menyusun Sistem Operasi Windows!,
Karena terdapat dalam file library (DLL)
maka fungsi-fungsi dan  konstanta-
konstanta tersebut dapat digunakan oleh
aplikasi atau library lainnya. Windows
APl biasanya disusun dalam bahasa
pemrograman C/C++. Bahasa C dipilih
karena kecepatan dan kedekatannya
dengan hardware.

Windows menyediakan banyak
sekali API yang memiliki fungsi berbeda-
beda. Berikut ini adalah beberapa API

yang disediakan oleh Sistem Operasi

Windows :

1. Win32 API, APl yang disediakan
Windows untuk melakukan
pemrograman  Windows  secara
umum. Fungsi-fungsi yang terdapat
dalam Win32 API ini sangat lengkap
mulai dari menu, button, window,
eksekusi program dan lain-lain.

2. Telephony API (TAPI), API yang
digunakan untuk melakukan fungsi-
fungsi telephony dengan
menggunakan Sistem Operasi
Windows.

3. Messaging APl (MAPI), API yang

digunakan untuk melakukan
pengiriman pesan (termasuk
pengiriman email) dengan

menggunakan Sistem Operasi
Windows.

4. Speech APl (SAPI), APl vyang
disediakan Windows untuk
menambahkan fungsi speech ke
dalam aplikasi yang berjalan di atas
Sistem Operasi Windows.

5. Cryptography API, APl untuk
melakukan fungsi-fungsi enkripsi dan
dekripsi. Banyak sekali metode
enkripsi/dekripsi  yang disediakan
oleh cryptography API ini.

6. dan masih banyak APl lainnya
(termasuk yang tidak
didokumentasikan oleh Microsoft).

Seperti telah disinggung
sebelumnya bahwa APl sebenarnya
hanyalah sebuah fungsi. Seperti halnya
fungsi-fungsi lainnya, fungsi tersebut
dapat memiliki parameter-parameter dan
dapat mengembalikan nilai. Bedanya
hanyalah fungsi-fungsi tersebut ditulis
dalam bahasa C/C++ sehingga bagi yang
belum familiar dengan bahasa C/C++
biasanya akan mengalami kesulitan.

2.4 Unified Modeling Language

(UML)

Unified Modelling Language
(UML) adalah sebuah bahasa untuk
menentukan, visualisasi, konstruksi dan
mendokumentasi informasi-informasi dari
sistem aplikasi, untuk memodelkan bisnis
dan sistem non-aplikasi lainnya. UML
merupakan suatu kumpulan teknik terbaik
yang telah terbukti sukses dalam
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memodelkan sistem yang besar dan

kompleks.

Untuk membuat suatu model,

UML memiliki diagram grafis sebagai

berikut :

1) Use-case diagram

2) Behavior diagram :

a) Statechart diagram
b) Activity diagram
c) Interaction diagram :
i) Sequence diagram
ii) Collaboration diagram
3) Class diagram
4) Implementation diagram :
a) Component diagram
b) Deployment diagram
Diagram-diagram tersebut diberi
nama berdasarkan sudut pandang yang
berbeda-beda terhadap sistem dalam
proses analisis atau rekayasa. Dibuatnya
berbagai jenis diagram di atas karena :

1. setiap sistem yang kompleks selalu
paling baik jika didekati melalui
himpunan berbagai sudut pandang
yang Kkecil, yang satu sama lain
hampir saling bebas (independent).
Sudut pandang tunggal senantiasa
tidak mencukupi untuk melihat sistem
yang besar dan kompleks.

2. Diagram yang berbeda-beda tersebut
dapat menyatakan tingkatan yang
berbeda-beda dalam proses rekayasa.

3. Diagram-diagram tersebut dibuat agar
model yang  dibuat  semakin
mendekati realitas.

Tujuan utama UML diantaranya
untuk :

1. Memberikan model yang siap pakai,
bahasa pemodelan visual yang
ekspresif untuk mengembangkan dan
saling menukar model dengan mudah
dan dimengerti secara umum.

2. Memberikan bahasa pemodelan yang
bebas dari berbagai bahasa
pemrograman dan proses rekayasa.

3. Menyatukan praktek-praktek terbaik
yang terdapat dalam pemodelan.

111. PERANCANGAN APLIKASI
DENGAN UML

UML adalah sebuah bahasa untuk
menentukan, visualisasi, konstruksi dan

mendokumentasi informasi-informasi dari
sistem aplikasi, untuk memodelkan bisnis
dan sistem non-aplikasi lainnya. Bahasa
UML ini sangat erat kaitannya dengan
Object Oriented Analysis and Design
(OOAD), karena UML sendiri adalah
bahasa pemodelan yang berbasiskan
Object Oriented tapi bersifat language
independent.  Sehingga UML  dapat
digunakan oleh bahasa pemrograman
apapun yang berbasiskan Object Oriented.

Use Case Diagram

Pada aplikasi  Voice  User
Interface (VUI) yang berperan sebagai
aktor adalah user atau pengguna aplikasi
tersebut. User dapat menambahkan kata
dalam wordlist, merubah setting dari
Speech API, memilih jenis suara yang
digunakan dan yang paling utama user
dapat memberikan perintah melalui suara.
Berikut ini adalah diagram use case dari
aplikasi VUI.

Menambah Wordlist

Y

X\K/

Mengedit Wordlist

TSN
N4

Merubah jenis suara

Menambah/Manghapus Kata

C )
N
rubah Setting
C )
NS

Memberi Perintah lewat suara

Gambar 3.1 Diagram Use Case aplikasi VUI
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Pada gambar 3.1 menunjukkan
diagram use case dengan aktor user.
Berdasarkan gambar 3.1 menunjukkan
fungsi yang harus dipenuhi oleh sistem
agar aplikasi VUI dapat berjalan dengan
semestinya.

3.1.1 Menambah Wordlist

Fungsi ini digunakan oleh user
untuk menambahkan kata/kalimat ke
dalam wordlist (daftar kata/kalimat yang
akan didengarkan oleh engine
recognizer).  Setelah  menambahkan
kata/kalimat ke dalam wordlist, kemudian
fungsi ini akan meng-update grammar
dari engine.

fambaian Ktal

s o

Diog)

=

\
\
\
\
o
\
Tt kat ke Vo

0

Rebuld Grammar()

Update Grammar()
Pesan telah diupdate( ﬂ

Gambar 3.2 Sequence Diagram yang
menjelaskan use case Menambah wordlist

3.1.2 Mengedit Wordlist

Fungsi ini digunakan oleh user
untuk mengubah kata/kalimat yang sudah
ada dalam wordlist. Setelah mengubah
kata/kalimat dalam wordlist, kemudian
fungsi ini akan meng-update grammar
dari engine.

User Nein Forn

1o}

vvvvvv

| Edtkata) |

Jalankan Proses Edn‘Kata\)

Didog)

g
I
.

g

Té

‘Tibalkan kata ke Wog

Rebuid Gramma()

Pesan baly telah iupdate()

P

Gambar 3.3 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Mengedit Wordlist

3.1.3 Merubah jenis suara

Fungsi ini  digunakan untuk
memilih dan mengubah jenis voice/suara
yang digunakan oleh speech synthesizer
engine. Karena ada beberapa jenis suara
yang disediakan oleh Microsoft Speech
API yang dapat digunakan, sehingga user
dapat memilih jenis suara yang dia
senangi.

A0 O Q0

Main Form Update Voice  _: Voice
| Rubah Voice() | ‘ ‘
P‘ilih Voice() } }
—
\ \
Aktifkan Voice() | ‘
unakan Voice()
Pesan pahwa voice telah dipktifkan() ‘
Membaga tipe voice denga voice yang baru() }
\
\
\
\
\
|

—_——
—_——

Gambar 3.4 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Merubah jenis suara.

3.1.4 Melakukan Training

Fungsi ini digunakan oleh user
untuk melatih speech recognizer engine
supaya dapat lebih baik lagi dalam
mengenali suara dari user. Fungsi ini
diperlukan karena setiap suara manusia
memiliki karakter yang berbeda-beda,
sehingga dengan fungsi training ini



Perancangan Aplikasi Voice User Interface dengan Menggunakan Microsoft Speech API

diharapkan speech recognizer engine akan
mengenali suara user dengan lebih baik.

X OO O

User : Main Form : Training User Interface : Database

f-akukan Training() |

Pilih Jenis Training( |
R \

Proses Training() ‘

Menampilkan Form Training()

Training()

Simpan ke Database()

Pesan telah seledqj dilakukan()

Menyampaikan kepada user bahwa trajning selesai dilakukan()

_—

Gambar 3.5 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Melakukan Training

3.1.5 Menambah/Menghapus kata

Fungsi ini  digunakan untuk
menambah/menghapus  kata  ke/dari
database engine. Database engine telah
berisi seluruh kata yang mungkin dalam
bahasa inggris, tapi seiring dengan
perkembangan budaya dimungkin adanya
penambahan  Kkata-kata  baru  atau
pengucapan-pengucapan baru. Sehingga
fungsi ini  memberikan kemampuan
kepada user untuk menambahkan Kkata-
kata yang belum ada dalam database
engine.

A 00 Q0

e ~Main Form Tambahhapus kata User Interface Database
| Tambahvhapus kata() |

Proses tambahhapus La{a

Menampilkan Form) Tambah/hapus kata

Kata()

Update Database()

‘ Pesan bahwa proses kata telah selesai()

‘ kepadaluser bahwa prose: kata telah selesai dilakukan()

Gambar 3.6 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Menambah/menghapus
kata

3.1.6  Merubah Setting

Fungsi ini memberikan
kemampuan kepada user untuk merubah
setting dari speech engine (baik itu speech
recognizer engine  maupun  speech
synthesizer engine). Setting yang dapat
dirubah oleh user antara lain
perbandingan antara kepekaan dan
kecepatan pengenalan suara, volume
speech synthesizer engine dan merubah
pitch dari speech synthesizer engine.

X OO O
‘
- User - Main Form : Rubah Setting User Interface  _ Settings

Rubah Setting() |
Proses Rubah Sefting()

ing)

\
\
Menampilkan Fgrm Setting() }
\
\
\
\

Update Settings()

Pesan hahwa setting telah

pdate()

\

\

\

| Menyampaikan kepada user bahwa setting telah dirubah()
:
\
\
\
I

Gambar 3.7 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Merubah Setting

3.1.7 Memberi perintah lewat suara
Dalam aplikasi VUI interaksi
antara user dan aplikasi sebagian besar
dilakukan dengan suara. Dalam fungsi ini
user memberikan perintah kepada aplikasi
melalui  suara dan aplikasi akan
melakukan  perintah  user  tersebut
berdasarkan grammar dan wordlist.
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10 0 0

User Proses katakalimat - Grammar Sistem Operasi
katalkahJFat ‘
baca grammar()
Bandingkgh dengan grammar()

\
\
Menampilkan pes: belwa ktakalimt i ada dalam grammar()

\

\

\

\

\

\

\
\ \

Memperikan perintah sesuai d%ngan katakalimatyang d\uca;l‘kan()

T

Sistem Operasi menjalankan pem+ah yang diberikan()
\
\
\
\
\
\
\

Gambar 3.8 Sequence diagram yang
menjelaskan use case Memberi perintah lewat
suara

Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk
memvisualisasikan hubungan antar kelas
dan penjelasan detail tiap-tiap kelas dalam
model desain. Model desain
menggambarkan objek-objek dan
hubungan antar objek-objek tersebut
dalam abstraksi yang mendekati source
code. Tujuannya adalah untuk
memudahkan untuk melakukan coding
dari sistem yang dibuat.

TObject

L.Create()

/ Do)
TCommandinfo / \ TSysCmdinfo
. |pFile 5 :‘Msg
. .IpOperation TButtoninfo TMenulnfo ..LParam
W " . .WParam
[.“Handle ..ID ‘
. .SubMenu
TFom
LLeft
..Top
L iHeight|
..Width
..Font
TDialogForm TStatusForm
AppText “IStatusText
“VoiceText
"SaveBut
"CloseBut
Lsaveword() TMainForm
. Wordlist
. .Grammar
..Sp\oice

.. SpSharedRC
. .\WinHandle
..MenuHandle

wProcessPhrase()
\jLoadObjects ()

\ AssignListToGrammar()
LGetUl()
UpdateStatus ()

Gambar 3.9 Class Diagram dari sistem

Component Diagram
Component Diagram
menggambarkan alokasi semua kelas dan
objek  kedalam komponen-komponen
dalam desain fisik sistem aplikasi.
Diagram ini memperlihatkan pengaturan
dan kebergantungan antara komponen-
komponen aplikasi, seperti kode sumber,
kode biner dan komponen tereksekusi

(executable components).

Driver Sound Aplikasi
Card wuI
— - ~

Speech Recognizer Speech Synthesizer
Engine Engine

Speech
Database

Gambar 3.10 Component Diagram dari desain
aplikasi VUI

Deployment Diagram
Setiap model hanya memiliki satu
deployment  diagram. Diagram ini
memperlihatkan pemetaan aplikasi kepada
hardware. Berikut ini adalah deployment
diagram dari desain aplikasi VUI :

Komputer

1

Sound Card

Speaker

Microphone

Gambar 3.11 Deployment Diagram dari
desain aplikasi VUI
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IV. IMPLEMENTASI DESAIN

Berdasarkan desain aplikasi yang
telah dibuat akan diimplementasikan
menjadi kode-kode yang dapat di-compile
menjadi file  executable dengan
menggunakan  bahasa  pemrograman
Delphi. Fungsi-fungsi yang digunakan
dalam aplikasi VUI ini adalah fungsi-
fungsi yang terdapat dalam Win32 API
dan Speech API. Desain tampilan
dilakukan dengan program Delphi 7
Enterprise  demikian  pula  dengan
pembuatan kode sumber-nya.

4.1 Desain Form

Pada perancangan aplikasi VUI
ini digunakan 4 desain form, masing-
masing form tersebut adalah :

1. MainForm, merupakan form utama
yang berguna untuk melakukan
perubahan setting dan
menambah/mengedit wordlist.

2. DialogForm, merupakan form dialog
yang digunakan untuk menambah
atau mengedit Wordlist.

3. ReadForm, merupakan form yang
digunakan untuk  menampilkan
dokumen yang dibaca oleh aplikasi
VUL.

4. DictationForm, merupakan form yang
digunakan untuk melakukan dictation.

4.2 Class Diagram

Kelas merupakan definisi formal
suatu objek. Kelas berfungsi sebagai
template bagi objek yang merupakan
instance dari suatu kelas. Sering Kkali
orang menyamakan antara kelas dan
objek, padahal antara kelas dan objek
adalah tidak sama. Kelas merupakan suatu
tipe data yang telah didefinisikan oleh
user. Sebuah kelas dapat memiliki
property, method dan event yang berbeda-
beda. Sedangkan objek adalah instance
dari kelas tersebut.

Dalam aplikasi VUI ini terdapat
beberapa kelas yang telah didefinisikan
untuk digunakan dalam proses coding.
Pada umumnya setiap form
direpresentasikan dengan sebuah kelas,
sehingga pada aplikasi VUI ini terdapat
lima kelas turunan dari Tform karena

dalam aplikasi VUI ini terdapat 4 form
tampilan. Selain empat kelas tersebut,
didefinisikan pula kelas lainnya sebagai
pendukung dari empat kelas utama tadi.

Kelas-kelas yang didefinisikan
dalam aplikasi VUI ini adalah :

Kelas TMainForm
Kelas TDialogForm
Kelas TReadForm
Kelas TDictationForm
Kelas TCommandinfo
Kelas TSysCmdinfo
Kelas TButtonInfo
Kelas TMenulnfo

Setiap kelas tersebut memiliki
properties, method dan event. Properties
adalah sifat atau karakteristik yang
dimiliki oleh suatu kelas. Method adalah
operasi yang bisa dilakukan oleh kelas
tersebut.  Sedangkan event adalah
kejadian-kejadian yang dapat terjadi pada
kelas tersebut.

Tidak semua kelas memiliki
properties, method dan event. Bisa saja
suatu kelas hanya memiliki properties dan
method saja atau bahkan bisa saja suatu
kelas hanya memiliki properties saja,
seperti  pada kelas Tcommandinfo,
TsysCmdinfo, Thuttonlnfo dan
Tmenulnfo. Keempat kelas tersebut hanya
memiliki properties saja.

NG~ WNE

4.3 Konstanta-konstanta

Dalam pemrograman aplikasi
Voice User Interface ini dideklarasikan
beberapa konstanta yang bertujuan untuk
mempermudah dalam melakukan
pengkodean. Konstanta-konstanta tersebut
mewakili nilai-nilai yang menunjukkan
pengenal suatu variabel maupun pesan-
pesan yang digunakan secara internal
dalam aplikasi Voice User Interface ini.

4.4 Fungsi-fungsi
Selain membuat kelas-kelas yang
menyusun aplikasi Voice User Interface
dibuat pula fungsi-fungsi yang bertujuan
memudahkan dalam pemrograman
aplikasi  ini. Dalam aplikasi ini
dideklarasikan dua buah fungsi, kedua

fungsi tersebut adalah :
1. Fungsi MakeFormShapeOnBmp,
Fungsi ini  digunakan untuk
membuat bentuk suatu form sesuai



Perancangan Aplikasi Voice User Interface dengan Menggunakan Microsoft Speech API

dengan bentuk suatu bitmap yang
telah ditentukan. Prinsip kerja dari
fungsi ini adalah me-load suatu
bitmap dan kemudian
menyamakan setiap pixel dalam
bitmap dengan setiap pixel dalam
form yang ingin dibentuk. Jika
dalam bitmap ditemukan pixel-
pixel transparan, maka pixel-pixel
dalam form yang bersesuaian akan
pula dibuat menjadi transparan
sehingga akan membuat tampilan
form menjadi lebih menarik.

2. Fungsi  PostKeyEx32,  Fungsi
PostKeyEx32 ini digunakan untuk
mensimulasikan penekanan suatu
tombol keyboard beserta
kombinasinya. Kombinasi yang
dimaksud disini adalah kombinasi
suatu tombol keyboard dengan

tombol shift, control atau alt.
Tombol-tombol yang ingin
disimulasikan  tersebut  harus

dirubah terlebih dahulu menjadi
kode ASCII.

4.5 Inisialisasi dan Deinisialisasi
Aplikasi VUI ini memiliki fungsi
inisialisasi dan deinisialisasi. Fungsi

inisialisasi berguna untuk menginisialisasi
variabel-variabel dan objek-objek yang
digunakan oleh aplikasi VUl ini.
Sedangkan fungsi deinisialisasi berguna
untuk menghapus dari memori objek-
objek yang digunakan oleh aplikasi VUI
supaya tidak menjadi sampah dalam
memori.

V. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Hal-hal yang diujikan terhadap
aplikasi Voice User Interface (VUI) ini
antara lain: ukuran file executable,
penggunaan memori oleh aplikasi,
pengaruh kondisi lingkungan terhadap
jalannya aplikasi, pengaruh kualitas
microphone pada aplikasi dan tanggapan
responden terhadap aplikasi VUI ini. Hal-
hal yang diujikan tersebut berguna untuk
menentukan parameter-parameter
pengukur  keberhasilan ~ perancangan
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aplikasi Voice User Interface dengan
menggunakan Microsoft Speech API.

Ukuran File

Ukuran file executable dan jumlah
memori yang digunakan merupakan
parameter yang menunjukkan
penggunaan resource oleh suatu aplikasi.
Dengan penggunaan resource yang hemat
akan  mempercepat eksekusi  suatu
aplikasi, karena penggunaan resource
yang hemat menunjukkan bahwa aplikasi

tersebut didesain dengan bagus dan
memiliki struktur program yang baik.
| WiliProperiies @ |[]
|
[General | Compatibility | S urnmary |
() wuI
Tupe of file: Application
Description: WU
Location: E:WProjecth Tahwer2.0
Size: 787 KB [806.400 bytes)
Size on disk: 78S KB [806.912 bytes)
Created: 21 Januari 2004, 17:49:48
Modified: 12 Februari 2004, 16:16:36
Accesse i 15 Februan 2004, 14:12:40
Attributes: []Readonly [ Hidden

[ OK ] [ Cancel ]

Gambar 5.1 Properties dari file executable
Aplikasi Voice User Interface

Dari Gambar 5.1 terlihat bahwa
file executable aplikasi Voice User

Interface  memiliki tipe aplikasi yang
berlokasi di folder
“E:\Project\TA\ver2.0”,  ukuran  dari

aplikasi Voice User Interface ini adalah
787 KB (806.400 bytes) dan besar media
penyimpanan yang digunakan oleh
aplikasi Voice User Interface ini adalah
sebesar 788 KB (806.912 bytes).

Penggunaan Memory

Pengujian penggunaan memory
oleh aplikasi Voice User Interface
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Task Manager yang merupakan aplikasi
standard sistem operasi Windows untuk
memonitor jalannya semua proses yang
terjadi.
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Pengujian penggunaan memory
oleh Aplikasi Voice User Interface
dilakukan pada tiga keadaan, yaitu :

1. Aplikasi sudah dijalankan tapi belum
mendengarkan perintah dari user.

2. Aplikasi mendengarkan perintah dari
user pada mode command.

3. Aplikasi mendengarkan perintah dari
user pada mode dictation.

Tabel 5.1 manampilkan data hasil
pengujian penggunaan memory oleh
Aplikasi Voice User Interface.

Tabel 5.1 Hasil pengujian penggunaan
memory oleh Aplikasi Voice User Interface
dan engine Microsoft Speech API

Penggunaan Memory
Kondisi Aplikasi Engine
Voice User | Microsoft
Interface | Speech API
Belum
mendengarkan 5.524 KB 5.560 KB
perintah
Mode Command | 5.928 KB 15.288 KB
Mode Dictation 5.852 KB 38.920 KB
Pengujian Pengaruh
Lingkungan
Pengujian  untuk  mengetahui

pengaruh kondisi lingkungan terhadap
jalannya aplikasi Voice User Interface
dilakukan dengan cara menjalankan
aplikasi Voice User Interface pada tiga
kondisi lingkungan yang berbeda. Ketiga
kondisi lingkungan tersebut adalah :

1. Sepi/tenang, kondisi dimana tidak ada
sumber suara lain selain suara dari
user. Dalam pengujian, kondisi ini
diwakili dengan kondisi  dalam
ruangan yang tertutup rapat pada
waktu malam hari.

2. Berisik, kondisi dimana terdapat satu
atau dua sumber suara lain selain
suara dari user. Dalam pengujian,
kondisi ini diwakili dengan kondisi
dalam ruangan yang tertutup dimana
dalam ruangan tersebut terdapat TV
dan radio yang aktif.

3. Ramai, kondisi dimana terdapat
banyak sumber suara lain selain suara
dari user. Dalam pengujian, kondisi
ini diwakili dengan kondisi di luar
ruangan dan hanya berjarak £5 meter
dari jalan yang ramai.
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Tabel 5.2 menampilkan hasil
pengujian pengaruh lingkungan terhadap
jalannya aplikasi Voice User Interface.

Tabel 5.2 Hasil pengujian pengaruh
lingkungan terhadap aplikasi Voice User
Interface

Prosentase ketepatan
Kondisi pengenalan suara
Lingkungan Mode Mode
Command Dictation

Sepi/tenang 100 % 92,5 %
Berisik 96 % 72,5%
Ramai 80 % 47.5%
Keterangan :

e Pengujian dilakukan dengan
menggunakan Logitec Premium Headset

e  Pengujian dilakukan setelah melakukan
pelatihan pengenalan suara sebanyak tiga
kali

Pengaruh kualitas

microphone

Aplikasi Voice User Interface ini

menerima input dari user dengan
menggunakan  microphone,  sehingga
sedikit banyak kualitas dari microphone
yang digunakan akan mempengaruhi
jalannya aplikasi Voice User Interface ini.
Untuk  mengetahui  seberapa  besar
pengaruh kualitas microphone terhadap
jalannya aplikasi Voice User Interface ini
telah  dilakukan  pengujian  dengan
menggunakan berbagai jenis microphone
yang memiliki kualitas berbeda-beda,
jenis-jenis microphone yang digunakan
dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut :

1. SONY Dynamic Microphone VJ-
F22/C, microphone ini mewakili jenis
microphone dengan kualitas terendah.
Microphone jenis ini biasa digunakan
untuk karaoke dengan Tape Deck.

2. SPEED SP-501 Headset, microphone
ini mewakili jenis microphone dengan
kualitas sedang. Headset ini dibuat
khusus  untuk digunakan pada
komputer  tapi  tidak  memiliki
kemampuan untuk melakukan noise
filtering.

3. Logitec Premium Headset,
microphone ini  mewakili jenis
microphone dengan kualitas tinggi.
Headset ini dibuat khusus untuk
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melakukan voice chat dan speech

recognition dengan komputer dan
dilengkapi juga dengan  noise
filtering.

Berikut ini adalah hasil pengujian
dari Aplikasi Voice User Interface dengan
menggunakan berbagai jenis microphone.

Tabel 5.3 Hasil pengujian pengaruh kualitas
microphone terhadap aplikasi Voice User
Interface

Prosentase ketepatan
Microphone pengenalan suara
Mode Mode
Command Dictation
SONY
Dynamic 96 % 90,0 %
Microphone
VIJ-F22/C
SPEED SP-
501 Headset 100 % 92,5%
Logitec
Premium 100 % 92,5%
Headset
Keterangan :
e Pengujian dilakukan dalam ruangan

tertutup rapat pada waktu malam hari

e Pengujian dilakukan setelah melakukan
pelatihan pengenalan suara sebanyak tiga
kali

Efektifitas

Tanggapan Responden

Tujuan akhir dari aplikasi VUI ini
adalah memberikan alternatif media
komunikasi antara manusia sebagai user
dengan komputer. Walaupun aplikasi ini
belum sepenuhnya dapat menggantikan
aplikasi GUI, tapi setidaknya aplikasi
VUI ini dapat meningkatkan efektifitas
yang pada akhirnya dapat diharapkan
dapat meningkatkan produktifitas. Untuk
mengetahui seberapa besar efektifitas
yang didapat dengan menggunakan
aplikasi VUl ini dilakukanlah survei
dengan berbagai responden yang berbeda,
para responden dipilih dari orang-orang
yang memiliki kemampuan Bahasa
Inggris dan  pengetahuan  tentang
komputer yang berbeda-beda.
Setiap responden menjalani 5
pengujian  guna  mengetahui
seberapa besar pengaruh  pelatihan
pengenalan suara terhadap jalannya
aplikasi Voice User Interface dan untuk

dan

tahap
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mengetahui apakah responden

mendapatkan keuntungan atau kemudahan

dengan menggunakan aplikasi Voice User

Interface ini. Kelima tahap pengujian

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pengujian aplikasi Voice User
Interface tanpa melakukan pelatihan
pengenalan suara terlebih dahulu.
Pengujian ini dilakukan dengan
memberikan 25 perintah dalam mode
command dan membaca 40 kata
dalam mode dictation.

2. Pengujian aplikasi  Voice User
Interface setelah sekali melakukan
pelatihan pengenalan suara. Pengujian
ini dilakukan dengan memberikan 25
perintah dalam mode command dan
membaca 40 Kkata dalam mode
dictation.

3. Pengujian aplikasi  Voice  User
Interface setelah dua kali melakukan
pelatihan pengenalan suara. Pengujian
ini dilakukan dengan memberikan 25
perintah dalam mode command dan
membaca 40 Kkata dalam mode
dictation.

4. Pengujian aplikasi  Voice User
Interface setelah tiga kali melakukan
pelatihan pengenalan suara. Pengujian
ini dilakukan dengan memberikan 25
perintah dalam mode command dan
membaca 40 Kkata dalam mode

dictation.

5. Pengujian untuk mengetahui
tanggapan responden terhadap
aplikasi Voice User Interface dan
apakah responden merasa
mendapatkan keuntungan atau
kemudahan jika menggunakan

aplikasi Voice User Interface ini.
Berikut ini adalah hasil pengujian
efektifitas dan tanggapan responden
terhadap Aplikasi Voice User Interface
yang dilakukan pada 10 responden :
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Tabel 5.4 Hasil pengujian terhadap responden
pada mode command

Jumlah Pelatihan Pengenalan
Responden Suara
ke
0 1 2 3
1 40% | 96% | 96 % | 100 %
2 28% | 889% | 96 % | 100 %
3 32% | 80% | 92% | 100 %
4 20% | 889% | 88 % | 100 %
5 36% | 88% | 92% | 96 %
6 40% | 80% | 92% | 96 %
7 32% | 96% | 96 % | 100 %
8 24% | 92% | 96% | 96 %
9 32% | 92% | 96 % | 100 %
10 36% | 96% | 96% | 96 %
Keterangan :
e Pengujian dilakukan dengan

menggunakan Logitec Premium Headset

entase ketepatan pengenalan suara

Prosi

1
Jumlah Pelatinan Pengenalan Suara

Gambar 5.2 Grafik hasil pengujian responden
pada mode command

Tabel 5.5 Hasil pengujian terhadap responden

!
\

Prosentase Ketepatan Pengenalan Suara

1 2
Jumlah Pelatinan Pengenalan Suara

Gambar 5.3 Grafik hasil pengujian responden
pada mode dictation

pada mode dictation
Jumlah Pelatihan Pengenalan
Responden Suara
ke 0 1 2 3
1 375% | 525% | 57,5% | 67,5%
2 375% | 450% | 625% | 775%
3 30,0% | 425% | 57,5% | 725%
4 27,5% | 47,5% | 60,0% | 62,5%
5 325% | 450% | 57,5% | 625%
6 271,5% | 475% | 725% | 875%
7 35,0% | 50,0% | 60,0% | 62,5%
8 375% | 52,5% | 650% | 67,5%
9 30,0% | 450% | 625% | 725%
10 350% | 47,5% | 57,5% | 625%
Keterangan :
e Pengujian dilakukan dengan

menggunakan Logitec Premium Headset
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VI. PENUTUP

Kesimpulan

Aplikasi Voice User Interface ini
menjadi alternatif media komunikasi
antara manusia sebagai user dan
komputer.

Aplikasi Voice User Interface sangat
terpengaruh  kondisi  lingkungan,
kondisi lingkungan yang ideal untuk
menjalankan aplikasi Voice User
Interface adalah kondisi lingkungan
yang tenang.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh
kualitas microphone terhadap aplikasi
Voice User Interface, disimpulkan
hal-hal berikut :

a. Penggunaan SONY Dynamic

Microphone VJ-F22/C
menghasilkan prosentase
ketepatan  pengenalan  suara
sebesar 96 % pada mode

command dan 90,0 % pada mode
dictation.

b. Penggunaan SPEED  SP-501
Headset menghasilkan prosentase
ketepatan  pengenalan  suara
sebesar 100 % pada mode
command dan 92,5 % pada mode
dictation.

c. Penggunaan Logitec Premium
Headset menghasilkan prosentase

ketepatan  pengenalan  suara
sebesar 100 % pada mode
command dan 92,5 % pada mode
dictation.

Semakin sering dilakukan pelatihan
pengenalan suara maka prosentase
ketepatan pengenalan suara oleh
aplikasi Voice User Interface akan
semakin mendekati 100%.

Aplikasi Voice User Interface yang
berjalan pada mode command
memiliki prosentase ketepatan
pengenalan suara yang hampir
mendekati 100 %, hal ini disebabkan
karena  kata-kata ~ yang  akan
didengarkan oleh speech recognizer
engine telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Aplikasi Voice User Interface
yang berjalan pada mode dictation
memiliki  prosentase  ketepatan
pengenalan suara yang kurang
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baik, hal ini disebabkan karena
speech recognizer engine
menggunakan seluruh kata dalam
database di dalam grammar-nya
sehingga pengucapan yang salah
sedikit saja akan menyebabkan
kesalahan pengenalan.

Saran
Aplikasi Voice User Interface ini
perlu dikembangkan sehingga mampu
mengakses struktur menu dan struktur
child window dari aplikasi yang
memiliki struktur kompleks.
Aplikasi Voice User Interface ini
akan lebih bermanfaat lagi bagi
masyarakat Indonesia bila
menggunakan engine dalam Bahasa
Indonesia.
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